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SUMMARY

NONA OKTAVIA TAMBUNAN. Effect of potassium fertilizer against 

Corynespora leaf fail disease at rubber nurseries. (supervised by M. IDRUS 

AMINUDDIN and NURHAYATI).

The objective of this research was to find out the influence of potassium 

fertilizer dosages againts the infection and the development of Corynespora 

cassiicola causing leaf fail disesase at rubber nurseries. This research was conducted 

at laboratory and green house of Plant Pest and Diseases Department, Agricultural 

Faculty of Sriwijaya University in Inderalaya, started in September and completed in 

November 2005.

The reseach was carried using Competely Randomized Design with six 

treatments and five replications, the treatment consists of A (control), B ( 1 g 

potassium fertilizer plant*’), C (1.5 g potassium fertilizer plant_1), D ( 2 g potassium 

fertilizer plant **), E ( 2.5 g potassium fertilizer plant _1) and F ( 3 g potassium 

fertilizer plant *l).

The results showed that potassium fertilizer did not affect incubation period and
■j

leaf spot area, but high-significantly affected disease intensity. The average of the 

longest time of incubation period under potassium fertilizer treatment was 3 g plant*1 

by 17.65 days and the shortest times was of control amounted to 12.17 days. The 

potassium fertilizer of 3 g plant*1 treatment caused disease intensity was 28.24% but 

the control treatment produced disease intensity of 53.89%. The leaf spot area ranged 

ffom 1.11 cm2 to 1.69 cm2 but the area of control treatment was 1.96 cm2. The



treatment potassium fertilizer 3 g plant'1 was the best treatment to suppress leaf fail 

disease caused by Corynespora cassiicola.



RINGKASAN

NONA OKTAVJA TAMBUNAN. Pengaruh pupuk kalium terhadap penyakit gugur

daun Coiynespora pada pembibitan karet (Dibimbing oleh M. IDRUS AMINUDDIN

dan NURHAYATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis dari 

pupuk kalium taerhadap infeksi dari perkembangan Cotynespora ccissiicola 

penyebab penyakit gugur daun pada pembibitan karet. Penelitian ini dilaksanakan di 

laboratorium dan rumah kaca jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya yang dimulai dari bulan September 

sampai November 2005.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan tesebut terdiri dari kontrol, 1 g pupuk K tan'1, 

1,5 g pupuk K tan'1, 2 g pupuk K tan'1, 2,5 g pupuk K tan'Man 3 g pupuk K tan'1.

Masa inkubasi terpanjang terdapat pada perlakuan pemberian pupuk K 

sebanyak 3 g tan'1 yaitu rata-rata sebesar 17,65 hari sedangkan yang terpendek pada 

perlakuan kontrol yaitu rata-rata sebesar 12,17 hari. Pada perlakuan pemberian 

pupuk sebanyak 3 g tan'1 intensitas serangan Corynespora cassiicola yaitu 28,24 % 

sedang pada perlakuan kontrol mencapai 53,89 %. Luas bercak pada tanaman yang 

diberi perlakuan pupuk K berkisar antara 1,11 cm2 sampai 1,69 cm2 sedangkan pada 

perlakuan kontrol luas bercak 1,96 cm2. Perlakuan pemberian pupuk K sebanyak 3 g 

tan'1 merupakan perlakuan yang cukup baik dalam menekan Corynespora cassiicola.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) berasal dari daerah Brazilia, 

Amerika Selatan. Karet pertama kali berkembang pesat di Malaysia dan Ceylon 

(Sri Lanka). Di Indonesia perkebunan besar karet baru dimulai di Sumatera pada 

tahun 1902 dan di Jawa pada tahun 1906 (Setyamidjaja, 1993).

Secara internasional karet alam merupakan salah satu komoditi pertanian 

yang penting dan teristimewa. Di Indonesia perkebunan karet merupakan salah satu 

hasil pertanian terkemuka karena banyak menunjang perekonomian negara (Tim 

Penebar Swadaya, 1999).

Menurut Statistik Perkebunan Indonesia (2004), produktivitas tanaman karet 

di Indonesia pada tahun 2002 mencapai 1140,89 kg ha'1 dan pada tahun 2003 

produktivitas karet menjadi 1146,26 kg ha'1. Besar devisa yang dihasilkan pada 

tahun 2003 adalah mencapai 10,4 juta dolar USA (Badan Pusat Statistik, 2003).

Rendahnya produksi karet tersebut karena masih kurangnya penerapan 

teknologi budidaya karet, gangguan cuaca dan iklim serta hama dan penyakit 

(Situmorang & Budiman, 2003). Salah satu gangguan yang dirasakan sebagai 

ancaman bagi budidaya perkaretan adalah penyakit gugur daun yang yang 

disebabkan oleh Corynespora cassiicola (Berk & Curt.) Wei yang akhir-akhir ini 

banyak menimbulkan kerusakan pada budidaya karet. C. cassiicola ini menyerang 

karet pada semua stadia baik pada pembibitan kebun entrestanaman

1
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dan tanaman muda serta tanaman dewasa di lapangan (Situmorang dan Budiman,

1984).

Pemupukan tanaman karet merupakan salah satu kegiatan dalam budidaya 

karet yang sudah rutin dilakukan dengan tujuan untuk mempercepat pertumbuhan 

dan meningkatkan produksi karet kering. Pemupukan rutin tanaman karet perlu 

dilakukan bagi tanaman yang terserang penyakit daun karet seperti Colletotrichum 

dan Corynespora (Taryo dan Adiwiganda, 1994).

Tanaman karet membutuhkan unsur hara untuk pertumbuhan dan 

berproduksi. Pemupukan dalam perlindungan tanaman karet bukan berperan 

langsung untuk memberantas patogen, tetapi berperan dalam meningkatkan 

kesehatan tanaman karet (Hidayati et al., 2004).

Pemberian pupuk kalium dapat membantu perkembangan akar, membantu 

proses pembentukan protein dan karbohidrat, menambah daya tahan tanaman 

terhadap penyakit serta kekeringan. Tanaman yang kekurangan unsur kalium akan 

tampak pada daun yang mengerut atau keriting dan timbul bercak-bercak merah 

coklat yang kering dan kemudian mati (Marsono dan Sigit, 2001).

Pada kondisi tanaman yang mengalami kekurangan kalium menyebabkan 

komponen ketahanan mekanik terganggu, sehingga akan memudahkan penetrasi 

patogen pada daun. Unsur hara kalium berperan dalam proses fisiologis tanaman. 

Tanaman yang memiliki status hara K yang tinggi memiliki ketahanan yang lebih 

baik terhadap penyakit gugur daun Corynespora. Unsur hara K mempengaruhi 

mekanisme gerak membuka menutup stomata sehingga status K yang cukup dapat 

mengurangi masuknya patogen melalui stomata, meningkatkan luas daun sehingga 

kapasitas fotosintesis lebih baik pada daun yang dengan luas yang lebih besar
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dibandingkan dengan tanaman yang mengalami defisiensi dan meningkatkan 

ketebalan epidermis sehingga dapat menghalangi penetrasi patogen. Memberikan 

pupuk ekstra dengan penambahan dosis KC1 dari dosis anjuran mampu 

meningkatkan kemampuan tanaman menahan serangan jamur (Thomas et al., 2003). 

Dari uraian di atas maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh dosis pupuk

kalium terhadap penyakit gugur daun Corynespora pada tanaman karet.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis

pupuk Kalium terhadap infeksi perkembangan C. cassiicola penyebab penyakit

gugur daun pada pembibitan karet.

C. Hipotesis

Dalam penelitian ini diduga semakin tinggi dosis pupuk kalium yang 

diberikan maka bibit tanaman karet akan semakin tahan terhadap penyakit gugur 

daun Corynespora
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